BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalsh

Allah SWT menurunkan wahyu berupa Al-Qur'an kepa-
da Muhammad untuk disanpaikan kepada umat manusia,, agar
dijadikan petunjuk keselamatan hidup di dunia dan kelsak
di akhirat, sebagai aturan hukum dan pedoman hidup. Ini
berarti setiap manusia terlebih lagi mereka yang menyata
kan beriman kepada Al-~Qur'an harus selalu mematuhi dan

menjalankan (mengamalkan) Syari'at Islam yang terdapat

di dalamnya,.

Sebagal salah satu segi aturan hukum yang terda-
pat di dalam Al-Qur'an adalah tentang larangan minuwnan

keras (khamer) yang memnbukken :
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“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan Jjudi.
Katakanlah kepada keduanya itu terdapat dosa besar
dan beberaps manfualt bogl sweuusin. Tetepl.dosanya le
bih besar deri manfaatnya". (Al-3aqarah ayat 219).
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"Hal orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman
khamar, berjudi, berkorben untuk berhala dan mengun-
di nasib dengan panah adalah perbuatan-perbuatan ke-
ji yang termasuk perbuatan syaitan. Maka jahuilah
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberun -
tungan. Sesungguhnya syaltan itu bermeksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian diantara kamu
lantaran meminum khamer dan berjudi itu dan mengha-
langi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang. Maka
berhentilah kamu mengerjakan perbuatan itu". (Surat
Al-Maidah ayat 90-91). '
Adapun dasar hukum yang terdapat di delam Hadits
tentang keharaman minuman keras adalah sabda Rasulullah,
diriwayatkan dari Aisyah :
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"Setiap yang memabukkan adslah haram. Dan apa yang

banyaknya memabukkan, maka sedikitnya juge haram".
(Hadits riwayat Abu Dawud).
Dengan adanya aturan hukum dalam Al-Qur'an dan Hedits
make segala bentuk minuman keras (khamar) adalah haram

hukumnya.

Dilarangnya minuman keras adalah sesuai dengan
ajaran-ajaran Islam yang menginginkan terbentuknya priba
di-pribadl yang kuat fisik, jiwa dan ekal pikirannya.
Tidak diragukan lagl khamar (minumen keras) _.melemahkean
kepribadian dan menghilangkan potensi-potensinya teru-

tama sekali akal.

Apabila akal seseorang telah hilang, meka dia be-



rubah menjadi binatang yang Jjehat dan timbul pula dari-
nya kejahatan serta kerusakan yang tak terperikan. Pem-
bunuhan, permusuhan, membuke rahasia dan penghianatan
terhadap tanah air adalah beberapa bentuk pengaruh kha-
mar. (Sayyid Sebiq, IX, 1990 : 39).

Menurut para ahli psikologi, pecandu minuman ke-
ras ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara

lain

1. Karena stress
2. Karena lingkungan
3. Karena gengsi

4. Karena tipisnya iman. (Widodo, 1991 : 9).

Kebanyakan para pecandu minuman keras dimulai
dari masa remaja, yang pada masa ini sedang terjadi pe-
rubahan besar atas dirinya, baik perubahan jasmani, ro-
hani, perubahan pikiran, perasaan dan sosial. Perubahan-
perubahan tersebut mengundang macam-macam problema seper
ti tekanan perasaan, kegoncangan jiwa dan sebagailnya.
sehingga dengan demikian mudah terpengaruh oleh kondisi
dan situasl kehidupan, baik dalam keluarga, kawan seper-

gaulan maupun lingkungan sosial lainnya.

Di samping hal tersebut di atas, pecandu minuman

keras ini akan mudah terjangkit apabila minuman keras



tersebut dengan mudeh mendapatnya, mudah memperolehnya
dengan tambah banyak pengedar, penjual den ade pembelil-
nya yeng ingin mempergunakan minumen tersebut.lerekea ini
kemudian menjadi korban yeng pada umumnya terdi .ri dari

kelangan remaja.

Namun yang menyulitkan, pada kenyataannya di In-
donegia minuman keras tidek dilarang dipakal, hanya di
atur pemakaiannya. Untuk mewujudkan ketertiban dalam pe-
mekaian dan penjualan minuman keras, maka perlu adanya

peraturan yang mengatur tentang masalah tersebut.

sderdasarkan peraturan Nenterl Kesehatan tentang
minuman keras nomor 86 tehun 1977. Diatur dalam peratu-

ran ini tentang :

1. Penggolongan minuman keras :
- golongan A: Kadar etanol 1%-54 (misalnya: berbagal
macam bir)
- golongan B: Kaedar etanol 5#-20% (misalnya: Anggur,
martini)
- golongan C: Kadar etanol 20%-55% (mlsalnya: Whisky
brandi)
2. Badan-badan ussha di bidang minuman keras.
3. Perizinan.

4., Pengewasan mutu.



Dilarang mengedsrkan minuman keras yang mengandung me
tanol lebih dari 0,1% dihitung dari kadar etanol.

%, Penjualan den Periklanen.
Lokasi penjualan minuman keras tidak boleh berdekatan
dengan tempat ibadah, sekolah atau rumah sgkit. Dila-
rang menjual kepada anak di bawah 16 tahun. _Dilarang
mengliklankan minuman keras gol. C.

6. Sistem pelaporan. (Widjaja, 1985 hal : 91).

Waleupun peraturan Menteri Kesehatan sudah ada,
namun masih banyak para penjual dan pemakal yang kurang
memperhatikan atauran-aturan dalam penjualan dan penggu-

naan minuman keras.

Pembinaan generasi muda pada dasarnya  merupakan
upaya untuk mehpersiapkan kader-kader bangsa yang dina—
mieg, terampil dean bertanggung jawab. Untuk berhagilnya
pembinean generasi muda dimaksud perlu pencegahan (pre-
ventif) dan penanggulangan (represif) yang terarah dan
berkesinambungan terhadap berbagal permasalahan yang da
pat merusak citra dan pribadi generasi muda serta sistem

sosial masyarakat lainnya.

Same dengan narkotika meka alkohol (minumankeras)
yeng dapat menimbulken ketergantungen pada pemakalan per
lu pengewasan, sebagal disebut dalam pasal 11 éyat (2)UU
No. 9 Th. 1960 tentang pokok-pokok kesehaten, bahwa: "Pe

merintah menguasal, mengatur dan mengawasi persediaan,



pembuatan, peredaran, dan pemakaian obat-obat (termasuk
obat bius dan minuman keras) bahan obat, alat pembekalan

kesehaten lainnya". (Widjaja, 1985 hal : 91).

Dan baru-baru ini pihak yang berwajib telah menga
dakan operasi razia minuman keras. Dari berbagal jenis
dan merek minumen keras telah dirampas dan dimusnakan se
cara massal diberbagei daeraeh, dilakukan dengan mengope
rasi toko i-toko.. atau warung-warung yang dicurigai menju
al minuman keras tanpa izin resmi penjualan. Maksud pe-
laksanaan'razia tersebut sebagal pencegahan terhadap me
ningkatnya kenakalan remaja dan penjualan minumen keras

secara ilegal di kota-kota maupun di desa.

Berdasarkan anggapan dasar sementarea di atas, da.

pat diambil sebuah asumsi bahwa adanya pelaksanaan razia

minuman keras terdapat kesesualan dengan ajaran Islam da
lam segi larangan minuman keras dalem rangka pembinaan
terhadap generasi muda sebagai penerus bangsa. terkecu-
ali di dalam pelaksanasn razia tersebut terdapat faktor-
faktor lain, sehingga ada kebi jaksanaan dean langkah-lang

kah lain rezia dengan ajaran Islam akan ada perbedaan.

Untuk dapat mengetahui sejauhmana peleksanaan ra
zia minuman keras dalam relevansinya dengan kenakalan re
maja ditinjau dari segi hukum Islam, maka perlu peneliti

an, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Jawaban



tinjauan pelaksanaan razie minuman keras dalam relevansi

dengan kenakalan remsaja.

Urgensl penelitian tentang persoalan di atas kien
terasa, setelah di kepustakaan belum dijumpal hasil pe
nelitian ini kiranya akan sangat berguna sekurang-kurang
nya untuk dua kepentingan. Pertama, untuk penelitian de
pelopmental yeng hasilnya dapat menjadi pijakan untuk pe
nelitian berikutnya. Kedua, untuk terapan, yang hesilnya
dapat menjadi bahan masukan untuk efektifitas pembinaan

generasi muda,

B, Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belekang di atas, dapat diketa
hul bahwa masalah pokok yang ingin dipelajari adalah :
Pelaksanaan razie minuman keras dan fektor-faktor yang
mempengaruhi peleksanaan razia serta relevansinya dengan
kenakalan remaja ditinjau daril segli hukum Islam, tidak

dari segl yang lain.

C. Pembatasan Masalah

Studi tentmng pelaksanaan razia minuman keras da
lam relevansi dengan kenakalan remaje ditinjau dari segi
hukum Islam masih bersifat umum, maka perlu pembatasan

masalah sebagal berikut



- Dari segi subjek : Pihak kepolisian

- Dari segl aktifitas : Pelaksanaan razis minumen ke
ras,

- Darl segl tempat : Kota Madya Surabaya

- Dari segi waktu : Pada tahun 1994-1995.

Dengan pembatasan ini, maka rumusannya adalah :
Pelaksanaen razia minuman keras dalam relevansi dengan
pencegahan kenakalan remaje yang dilakukan oleh pihak ke
polisian di Kota Madya Surabaya pada tahun 1994/1995. di-

tinjau dari hukum Islam,

D. Perumusan Masalah

Agar lebih praktis dan cperauional dalem pembaha
san ini, maka perlu adanya perumusan masalah yang berben

tuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut

1. Sejauhmana pelaksanaan razia minuman dan relevansi
nya dengan pencegahan kenakalan remaja ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksa-
naan razie minuman keras tersebut dalam relevansi

nya dengan pencegahan kenakalan remaja ?

E. Tujuan Studi

Sesgual dengan rumusan masalah di atas, maka tuju

an studi ini adalah :



1. Mendiskripsikan pelaksanaan razia minuman keras da
lam relevansi dengan kenakalan remaja di Kota Nad-
ya Sufabaya pada tahun 1994/1995

2. Menetapkan apakah pada pelaksanaan razia "minowman
keras tersebut terdapat perbedsan dengan ajaran Is

lam atau tidsk.

F. Kegunaan Studi

Hasil studi ini diharapkan bermanfaat, sekurang -

kurangnya untuk dus hal :

- 1. Dapat menjadi pijakan untuk pengembangan peneliti
an berikutnya (riset deve10pméht),
2. Secara akedemis dapat dijadikan referensi dalam

pengembangan teori dan ilmu pengetahuan terutama

dalam ilmu Syari'ah.

-G. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kota kadya Suraba-

ya..Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pertimbangan:

1. Pelaksanaan razia‘minuman keras dilakukan secara
golongan, sebagian besar dari pihak kepolisian. Pe
nelitian gkripsi ini lebih difokuskan di Polwilta-

bes Surabaya.



2. Transportasi, sarana dan prasarena menuju lakasi

penelitian serta penggalian datanya mudah di jang

kau.

H. Data yang berhaéil digali

Untuk mendapat jawaban pertanyaan-pertanyaan rumu
san diatas juga untuk tercapainya tujuan penelitian, ma

ka diperlukan data sebagai berikut

1. Pelaksanaan razia minuman keras di Kodya Surabaya
pada tahun 1994.
2. Daerah-daerah yang terkena razia.

3. Jenis-jenis minuman yang dirampas.

I. Sumber Data

Studi ini menggunakan dua sumber data yaitu sum-
ber date utama dan sumber data pelengkap.
Sumber data utama meliputi :
- Pihak kepolisian Kodya Surabaya yang terlibat di da
lam pelaksanaan razia.
- Pemilik toko-toko atau warung-warung yang terkena
operasi razia.
- Dines perekonomian Kodya Surabaya.
Sumber data pelengkap meiiputi

- Studi pustaka yang berkenaan dengan larangan-larang
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an minuman keras dan studi dokumentasi terhadap beri

ta surat-surat kabar.

J. Tehnik Penggalian Data

Tehnik penggalian data yang digunakan dalam studi
ini adalah memekai pedoman observasi dan interview, arti
nya penelitian mengadakan pengamatan kemudian mengadakan
hubungan langsung (wawancara) dengan mereka yang bersang-

kutan,

K. Tehnik Analisa Data

Data-date yang diperoleh baik dari lapangan maupun
hasil telaah pustaka akan dianalisa dengan metode- metode

sebagai berikut

- Pengolshan data dengan editing, yakni © pemeriksaan
kembali data-data secara cermat.

- Pengorgenisasian data, yakni pengaturan dan penyusun
an date sebaik mungkin, sehingga menghasilken bahan-
bahan dalam menyusun skripsi.

- Menganalisa bahan-bahan hasil organisasi data untuk
merumuskan deskripsi tentang peléksanaan razia minum,
an keras dalam relevansi dengan kenakalan remaja di

Kota Madya Surabaya.



